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A. Pelaksanaan Sidang 

1. Sidang kelayakan Landasan Program Perencanaan dan Perancangan Arsitektur (LP3A) 

dengan judul Hotel Resort Pantai Kebhinnekaan Gunungkidul dimulai pukul 08.30 WIB 

yang dihadiri oleh Edward Endrianto, ST. MT. Ph D, Prof. Ir. Edy Darmawan, M.Eng., 

Moh. Sahid I, ST. MT., dan Satriya Wahyu F, ST. MT. 



2.  Presentasi dilakukan oleh penyusun dalam waktu 15 menit  dengan pokok materi sebagai 

berikut : 

▪ Latar Belakang 

▪ Tinjauan Hotel Resort 

▪ Hasil analisa Studi Banding 

▪ Tinjauan Pantai Kebhinnekaan Gunungkidul 

▪ Pengembangan konsep Eko-Arsitektur. 

▪ Program ruang. 

▪ Analisa kebutuhan ruang berdasarkan proyeksi wisatawan pantai Kebhnnekaan 

Gunungkidul dan studi banding Hotel Resort. 

▪ Analisa kebutuhan parkir menggunakan SRP dan studi banding Hotel Resort. 

▪ Analisa tapak dan kebutuhan tapak. 

▪ Analisa Arsitektural 

▪ Analisa Fungsional 

3. Sesi tanya jawab dimulai setelah presentasi dilakukan, dengan pokok revisi sebagai 

berikut : 

▪ Program Ruang       : Diperlukan tinjauan kembali pada beberapa ruang khususnya 

area Lobby dan area Ballroom karena masih dirasa kurang luas. Kemudian karakter 

resort perlu dimunculkan ke dalam program ruang agar mencirikan hotel yang akan 

dibangun sebagai Hotel Resort bukan Hotel City ataupun Convention Hotel. 

▪ Tapak       : Diperlukan tinjauan kembali pada cara menggambarkan tapak 

harus mengikuti bentuk alam dikarenakan tidak ada arahan khusus (kapling) dari 

pemerintah. Kemudian batasan-batasan tapak harus diberi legenda pada denah siteplan 

tapak agar memudahkan untuk dibaca dan dipahami.  

▪ Aspek Arsitektural : Diperlukan  tinjauan kembali pada konsep Eko-Arsitektur 

khususnya pada konsep fungsinya dikarenakan terapan Eko-Arsitektur hanya 

membahas tentang konsep fisiknya. Terapan fungsi tersebut berupa konsep system 

hemat energi pada bangunan. 

  



 

 


